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Laboratorium Rumah Sakit “JIH” melaksanakan kerjasama 
operasional penyediaan alat laboratorium otomatisasi berbentuk konsorsium, 

dengan pihak ketiga dimana terkait dengan peminjaman alat tersebut pihak 
Rumah Sakit berkewajiban untuk membeli reagensia setiap bulannya dari 
pihak ketiga dengan harga yang sudah disepakati bersama. untuk itu 
kerjasama dalam pembelian reagen harus dilakukan evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana efisiensinya. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kerjasama operasional reagensia di laboratorium klinik Rumah Sakit 

JIH Yogyakarta pada tahun 2020 - 2022.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 

wawancara dan kuantitatif dengan membandingkan harga pokok reagen per test 
dari vendor dengan harga realisasi per test dalam praktek di laboratorium 

klinik. Analisis data penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif yang 

dianalisis menggunakan microsoft excel untuk mendapatkan harga pokok 

pemeriksaan. 

Hasil dari penelitian ini antara lain adalah : (1) Dengan kerjasama operasional 

dapat mengoptimalkan pengadaan kebutuhan laboratorium Rumah Sakit, (2) Dengan 

kerjasama lebih menjamin ketersediaan alat – alat dan reagen yang dibutuhkan oleh 

pihak laboratorium, (3) Dengan kerjasama alat - alat pada laboratorium akan selalu 

update, (4) Rumah Sakit lebih diuntungkan karena setelah melakukan KSO, (5) 

Ketepatan waktu pengiriman reagen tercapai dengan target 80%, (6) Ketepatan 

spesifikasi reagen yang dikirim memiliki ketepatan dengan persentase 100 %, (7) 

Ketersediaan reagen selama tahun 2020 – 2021 belum tercapai 100%, sedangkan di 

tahun 2022 telah tercapai 100%, (8) hasil analisis dari ke 46 parameter terdapat 38 

parameter atau 87 % yang memiliki harga pokok reagen per test lebih murah 

dibandingkan harga reagen per kit. Serta terdapat 8 parameter atau 13 % yang 

memiliki harga pokok reagen per test lebih mahal dibandingkan dengan reagen per 

kit. 
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ABSTRACT 

 

The Hospital Laboratory "JIH" carries out operational cooperation in 

providing automation laboratory equipment in the form of a consortium, with third 

parties where related to borrowing the equipment, the Hospital is obliged to buy 

reagents every month from third parties at prices that have been mutually agreed 

upon. For this reason, cooperation in the purchase of reagents must be evaluated to 

determine the extent of its efficiency. The purpose of this study was to evaluate the 

operational collaboration of reagents in the clinical laboratory of the Yogyakarta JIH 

Hospital in 2020 - 2022. 

This type of research is descriptive qualitative research with interview 

methods and quantitative by comparing the cost of reagents per test from the vendor 

with the realized price per test in practice in a clinical laboratory. The data analysis 

of this research was carried out qualitatively and quantitatively and analyzed using 

Microsoft Excel to obtain the cost of inspection. 

The results of this study include: (1) With operational cooperation can 

optimize the procurement of hospital laboratory needs, (2) With more cooperation to 

ensure the availability of the tools and reagents needed by the laboratory, (3) With 

the cooperation of the tools in the laboratory. the laboratory will always be updated, 

(4) the hospital will benefit more because after doing the KSO, (5) the reagent delivery 

time is achieved with a target of 80%, (6) the accuracy of the specifications of the 

reagents sent has an accuracy with the percentage of 100%, (7) the availability of 

reagents during 2020-2021 it has not been achieved 100%, while in 2022 it has 

reached 100%, (8) the results of the analysis of the 46 parameters there are 38 

parameters or 87% which have the cost of reagents per test cheaper than the price of 

reagents per kit. And there are 8 parameters or 13% which have a cost of reagents 

per test which is more expensive than the reagents per kit. 

 

Keywords: Evaluation, Operational Cooperation, Reagents 

 


